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Abstract
Keywords: This research is motivated by the fact that accounting
Problem-Based Learning, learning on general journal material is still often carried out
LKPD, conventionally so that students are less active and

experience difficulties in analyzing transactions, which
impacts low learning outcomes. The research gap arises
from the lack of studies that specifically measure the
effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model
assisted by Student Worksheets (LKPD) in improving
accounting learning outcomes, especially in the ability to
record transactions into general journals in high school
students. This study aims to describe student learning
outcomes after the implementation of PBL using a
quantitative descriptive approach. The research subjects
consisted of 39 students of class X1.8 of SMA Negeri 15
Palembang, with data obtained through LKPD value
documentation and analyzed using descriptive statistics in
the form of averages, learning completeness, and
distribution of value categories. The results of the study
indicate that PBL assisted by LKPD has a positive influence
on student understanding, indicated by an average value of
90.90 and a completeness level of 82.05%. A total of 74,36%
of students are in the very good category, and there are no
students in the poor category. These findings confirm that
PBL can improve transaction analysis skills, account
selection accuracy, and systematic general journal
preparation. Therefore, PBL, assisted by student worksheets,
is an effective alternative learning model to improve the
quality of accounting learning outcomes.

Learning Outcomes,
General Journal,
Accounting

Abstrak
Kata Kunci : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran akuntansi
Pembelajaran Berbasis pada materi jurnal umum masih sering dilakukan secara
Masalah, konvensional sehingga siswa kurang aktif dan mengalami
LKPD, kesulitan dalam menganalisis transaksi, yang berdampak
Hasil Belajar, pada rendahnya hasil belajar. Celah penelitian muncul dari
Jurnal Umum, minimnya kajian yang secara spesifik mengukur efektivitas
Akuntansi model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam meningkatkan hasil
belajar akuntansi, khususnya pada kemampuan pencatatan
transaksi ke dalam jurnal umum pada siswa SMA. Penelitian
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ini bertujuan mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah
penerapan PBL menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Subjek penelitian terdirvi dari 39 siswa kelas XI.8
SMA Negeri 15 Palembang, dengan data yang diperoleh
melalui  dokumentasi nilai LKPD dan dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif  berupa rata-rata,
ketuntasan belajar, dan distribusi kategori nilai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PBL berbantuan LKPD
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman siswa,
ditunjukkan oleh nilai rata-rata 90,90 dan tingkat ketuntasan
82,05%. Sebanyak 74,36% siswa berada pada kategori
sangat baik, dan tidak terdapat siswa pada kategori kurang.
Temuan ini menegaskan bahwa PBL mampu meningkatkan
kemampuan analisis transaksi, ketepatan pemilihan akun,
serta penyusunan jurnal umum secara sistematis. Dengan
demikian, PBL berbantuan LKPD efektif digunakan sebagai
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
hasil belajar akuntansi.

This is an open access article under the CC BY-NC-S4 4.0

license @ @ @ @
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas, cerdas, dan mampu bersaing di era
globalisasi. Dalam dunia pendidikan, pendekatan dan metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru memiliki pengaruh besar terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran
(Aminah et al., 2022). Terlebih lagi di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), peserta
didik diharapkan dapat memahami materi pelajaran tidak hanya secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkan konsep-konsep dalam kehidupan nyata. Pada mata pelajaran
Ekonomi, khususnya materi akuntansi seperti pencatatan transaksi dalam jurnal umum,
siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis.
Pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum merupakan bagian penting dari siklus
akuntansi karena menjadi langkah awal dalam penyusunan laporan keuangan. Oleh
karena itu, pemahaman siswa terhadap materi ini perlu ditingkatkan agar mereka dapat
menguasai proses pencatatan akuntansi secara tepat dan terstruktur.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran materi
jurnal umum sering kali masih dilakukan secara konvensional, yaitu melalui metode
ceramah dan pemberian tugas tanpa melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya, siswa
kurang termotivasi dan mengalami kesulitan dalam memahami serta mengerjakan soal-
soal yang berkaitan dengan analisis dan pencatatan transaksi. Kondisi ini berpotensi
menyebabkan rendahnya hasil belajar dan lemahnya keterampilan dasar akuntansi pada
sebagian siswa. Permasalahan tersebut menegaskan perlunya pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga meningkatkan partisipasi, kapasitas
analitis, serta motivasi belajar siswa. Atas dasar itu, diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan aktif sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah(Aprina et al., 2024).
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Salah satu alternatif yang relevan untuk mengatasi persoalan tersebut adalah
model Problem Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menekankan pada
penggunaan masalah nyata sebagai sarana untuk merangsang siswa belajar dan berpikir
secara mendalam (Dewi et al., 2025). Dalam proses pembelajarannya, PBL tidak hanya
mendorong siswa mempelajari teori, tetapi juga mengidentifikasi masalah, mencari
solusi, serta mendiskusikan hasilnya (Imamah & Sugiran, 2024). Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) juga memiliki keunggulan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, analitis, serta meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama (Wardani, 2023).
Lebih jauh, penerapan PBL menjadikan pembelajaran lebih menarik dan bermakna
karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan dan
pengalaman dalam proses penyelesaian masalah (Cahyanto et al., 2024)

Dalam konteks pembelajaran materi jurnal umum, pendekatan PBL dapat
diterapkan dengan menyajikan kasus-kasus transaksi keuangan yang mendekati situasi
nyata. Siswa dapat diberikan sebuah kasus tentang kegiatan keuangan suatu usaha kecil
dan diminta mengidentifikasi transaksi, menentukan akun yang terlibat, serta
mencatatnya ke dalam jurnal umum. Proses tersebut dapat dilakukan secara individu
maupun kelompok sehingga setiap siswa berkesempatan menganalisis kasus, menyusun
jawaban, serta mempresentasikan hasil kerjanya. Pendekatan ini memungkinkan siswa
memahami teori sekaligus menerapkannya pada situasi kontekstual, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan analitis, dan keterampilan
kolaboratif dalam pembelajaran akuntansi.

Agar penerapan PBL berjalan optimal, keberadaan media atau bahan ajar yang
mendukung proses belajar menjadi penting. Salah satu bahan ajar tersebut yang dapat
digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD membantu siswa
mengeksplorasi langkah-langkah pemecahan masalah, menyediakan panduan prosedural
dalam menganalisis transaksi, serta mendorong keterlibatan aktif selama pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, LKPD dapat mempermudah siswa memahami praktik
pencatatan jurnal umum secara sistematis dan terstruktur. Urgensi penelitian ini terletak
pada perlunya menguji efektivitas penerapan model Problem Based Learning berbantuan
LKPD dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi jurnal umum, sehingga dapat
menjadi alternatif solusi dalam perbaikan kualitas pembelajaran akuntansi.

TINJAUAN PUSTAKA

Hasil belajar siswa mencakup perubahan perilaku dan kemampuan yang meliputi
aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik setelah siswa menjalankan proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa merujuk pada perubahan yang muncul setelah mereka
melalui suatu proses pendidikan, baik dalam bentuk nilai maupun perilaku (Aprijal et al.,
2020). Berdasarkan pencapaian yang diperoleh oleh siswa, kita bisa memahami
keterampilan dan kemajuan yang terjadi serta tingkat sukses dalam proses pendidikan
(Andri et al., 2023). Hasil belajar merupakan hasil yang diberikan kepada peserta didik
sebagai penilaian setelah menjalani proses pembelajaran, yang mencakup penilaian
terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa, dengan adanya perubahan
dalam perilaku mereka (Yogi et al., 2024). Secara keseluruhan Hasil belajar adalah
penilaian komprehensif (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) yang diberikan pasca
pembelajaran, menunjukkan perubahan nilai dan perilaku siswa sebagai indikator
kemajuan pendidikan.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu
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pendekatan yang relevan untuk meningkatkan hasil belajar karena menempatkan siswa
sebagai pusat proses pembelajaran. Model PBL merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa (Ardianti et al., 2021). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
adalah pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, di mana proses
pembelajaran dimulai dengan suatu masalah yang harus dipecahkan (Khakim et al.,
2022). Siswa dilatih untuk berpikir kritis, berkomunikasi efektif, bekerja sama tim,
kreatif, dan menyelesaikan masalah dunia nyata melalui pembelajaran berbasis masalah
(Ardianti et al., 2021). Artinya PBL tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan materi,
tetapi juga untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
komunikasi, dan kerja sama.

Model pembelajaran PBL sebenarnya lebih mengarahkan siswa untuk mencoba
memahami dan memecahkan suatu permasalahan yang bersifat kontekstual dengan cara
menghubungkan suatu materi dengan situasi dunia nyata Santika et al., (2022). Tujuan
model Problem Based Learning (PBL) adalah menjadikan siswa sebagai pembelajar yang
mandiri (Nurul et al., 2024). Penerapan PBL sangat tepat dalam pembelajaran akuntansi
yang membutuhkan pemahaman mendalam terhadap konsep dan keterampilan teknis.
Menurut Wardani, (2023) bahwa siswa menjadi lebih gampang dalam memahami konsep
pembelajaran yang dimulai dari permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan
mereka.

Dalam ranah akuntansi, pemahaman mengenai jurnal umum menjadi kompetensi
dasar yang harus dikuasai. American Accounting Association (AAA) menyatakan
akuntansi adalah Proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi
ekonomi untuk memungkinkan penilaian dan pengambilan keputusan yang tepat. Tujuan
akuntansi dikaitkan dengan para pembuat informasi akuntansi yang bertugas
menyediakan informasi keuangan yang dapat digunakan oleh para pengambil keputusan
ekonomi yang baik (Mahartini et al., 2021). Rangkaian langkah pencatatan yang dimulai
dari terjadinya transaksi hingga penyusunan laporan keuangan (Fikria et al., 2024). Jurnal
umum merupakan tahapan pencatatan dalam suatu siklus akuntansi (Juwita, 2020).
Namun, kurangnya pemahaman terhadap konsep-konsep dasar akuntansi dapat
mengakibatkan data informasi yang tidak akurat, kesulitan dalam memenuhi standar
akuntansi keuangan, serta terjadinya kesalahan dalam penyusunan laporan keunagan
(Christmawan et al., 2024).

Berdasarkan penelitian (Mardani et al., 2021) menunjukkan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam menganalisis transaksi ke dalam akun yang tepat dan
kemudian mencatatnya dalam jurnal umum. Berdasarkan penelitian (SYAHMAWATI,
2020) siswa mengalami kesulitan utama dalam menganalisis transaksi keuangan
perusahaan jasa, menentukan akun yang tepat, dan menghitung nominal secara akurat —
kesalahan ini menyebabkan ketidakseimbangan laporan keuangan dan jawaban akhir
yang salah. Kesalahan umum terjadi karena pembelajaran masih berfokus pada ceramah
dan latihan soal tanpa konteks yang jelas.

Oleh karena itu dengan adanya PBL dapat mendorong siswa untuk mengasah
kemampuan praktis dan sekaligus memahami konteks permasalahan yang ada di
kehidupan sehari-hari. Misalnya, mereka diberi skenario transaksi dari sebuah usaha
kecil, kemudian diminta menganalisis dan mencatat transaksi tersebut. Pendekatan ini
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong pemahaman yang lebih dalam
terhadap fungsi dan mekanisme jurnal umum

Penerapan PBL dalam pembelajaran akuntansi terbukti dapat meningkatkan
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pemahaman konseptual siswa serta keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam penelitian
oleh (Mardani et al., 2021) menunjukkan adanya pengaruh motivasi dan hasil belajar
siswa yang mengikuti model pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan
dengan model konvensional. Pemahaman yang baik terhadap materi jurnal umum bukan
hanya bergantung pada kemampuan menghafal prosedur, tetapi juga kemampuan untuk
memahami konteks transaksi.

Melalui PBL, siswa dilibatkan langsung dalam penyelesaian masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan mereka, sehingga mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga
melihat bagaimana keterampilan tersebut diaplikasikan dalam situasi praktis. Dengan kata
lain, penerapan PBL membantu siswa membangun pengetahuan secara konstruktif, bukan
hanya menerima informasi dari guru. Penerapan PBL menjadi penting terutama dalam
pembelajaran akuntansi yang menuntut pemahaman konseptual dan kemampuan praktik
yang kuat (Tiara et al., 2024). Problem Based Learning bertujuan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, menumbuhkan kemandirian, serta meningkatkan
keterampilan kolaborasi antar peserta didik.

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa PBL merupakan
pendekatan yang relevan dan memiliki dasar empiris kuat untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam materi jurnal umum. Kesulitan yang dialami siswa dalam
pembelajaran akuntansi menunjukkan adanya celah penelitian yang dapat diisi, yaitu
menganalisis sejauh mana penerapan PBL dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pencatatan jurnal umum secara lebih efektif dibandingkan pendekatan
konvensional.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif, karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL. Data yang digunakan berupa skor
hasil kerja siswa pada LKPD jurnal umum, yang dinilai setelah proses pembelajaran
selesai dilakukan.
Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Palembang dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas XI.8 yang berjumlah 39 orang. Pemilihan kelas tersebut
dilakukan karena kelas tersebut telah menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan LKPD pada materi jurnal umum sehingga sesuai dengan
kebutuhan penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi hasil kerja siswa pada LKPD.
Lembar LKPD yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa pada pencatatan
jurnal umum setelah penerapan PBL. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL sesuai sintaks, pemberian
LKPD sebagai tugas pemecahan masalah, pengumpulan hasil kerja siswa, dan evaluasi
atau penilaian terhadap hasil belajar siswa.
Teknik Analisis Data

Seluruh data dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi
perhitungan nilai rata-rata, ketuntasan belajar, dan distribusi kategori hasil belajar. Nilai
rata-rata dihitung menggunakan rumus mean berikut :
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Rata-rata kelas (mean) :

oo
YN
Keterangan :
X = Nilai rata-rata
X  =Jumlah semua nilai siswa
>N  =Jumlah siswa yang mengikuti tes

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar :

Sedangkan persentase ketuntasan belajar dihitung berdasarkan jumlah siswa yang
mencapai nilai di atas KKM dibandingkan jumlah seluruh siswa, kemudian di kali 100%.
Berikut ini rumusnya.

Jumlah Siswa Tuntas
Ketuntasan = - x 100%
Jumlah siswa keseluruhan

Kategori keberhasilan hasil belajar siswa :

Tabel 1. Kategori keberhasilan hasil belajar siswa

No Nilai akhir rentang kategori (%) Kategori
I. 85-100 Sangat Baik
2. 70 — 84 Baik
3. 60 - 69 Cukup
4. 0-59 Kurang

Sumber : (Abdullah et al., 2020)

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Ekonomi pada kelas tersebut adalah
75 sehingga siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal sesuai standar tersebut.
Seluruh analisis dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman siswa pada materi jurnal
umum setelah penerapan model Problem Based Learning berbantuan LKPD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan LKPD memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa pada materi jurnal umum. Data nilai LKPD yang dikumpulkan dari 39 siswa
menunjukkan variasi pencapaian yang cenderung tinggi. Distribusi frekuensi nilai
disajikan pada Tabel 2 berikut.

AL-MUQADDIMAH Vol. 2, No. 1, January 2026

This is an open access article under the CC BY-NC-SA 4.0 license @ @ @ @



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/?ref=chooser-v1

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai LKPD Siswa

Kategori Nilai | Rentang | Frekuensi (F) | Persentase (%)
Sangat Baik 85-100 29 siswa 74,36%
Baik 70-84 5 siswa 12,82%
Cukup 60-69 5 siswa 12,82%
Kurang <60 0 siswa 0%
Total 39 siswa 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2025).

Berdasarkan data pada tabel tersebut, nilai 100 muncul dengan frekuensi tertinggi
yaitu 27 siswa atau 69,23%. Nilai lain seperti 95 dan 85 masing-masing diperoleh oleh
satu siswa (2,56%), sedangkan nilai 75 dicapai oleh tiga siswa (7,69%). Sebagian kecil
siswa memperoleh nilai 70 diperoleh dua siswa (5,13%) dan nilai 60 diperoleh lima siswa
(12,82%). Proporsi nilai yang dominan berada pada kategori tinggi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah mampu menguasai langkah-langkah pencatatan
transaksi ke dalam jurnal umum secara baik. Capaian tersebut sejalan dengan prinsip PBL
yang tekanan aktivitas pemecahan masalah kontekstual sehingga siswa terdorong untuk
memahami konsep secara mendalam.

Analisis lebih lanjut melalui deskriptif statistik yang ditampilkan pada Tabel 3
menunjukkan gambaran umum pencapaian hasil belajar siswa setelah penerapan PBL.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai LKPD Siswa

Indikator Hasil Presentase
Jumlah siswa 39
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60
Jumlah siswa tuntas (> 75) 32 siswa 82,05%
Jumlah siswa belum tuntas (< 75) 7 siswa 17,95%
Rata-rata nilai 90,90

Sumber: Data diolah peneliti (2025).
Pembahasan

Rata-rata nilai kelas mencapai 90,90, yang berada pada kategori sangat baik, dan
sebanyak 32 siswa (82,05%) telah mencapai nilai > 75 sebagai batas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran Ekonomi. Tingginya nilai rata-rata serta persentase
ketuntasan ini menunjukkan bahwa penerapan PBL melalui LKPD mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap prosedur pencatatan transaksi keuangan.

Selanjutnya, ketika nilai siswa dikumpulkan berdasarkan kategori penilaian
menurut Abdullah et al., (2020) pada tabel 2, diperoleh sebanyak 29 siswa (74,36%)
berada pada kategori sangat baik, 5 siswa (12,82%) pada kategori baik, dan 5 siswa
(12,82%) pada kategori cukup. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang.
Dominasi nilai pada kategori sangat baik ini memperkuat bahwa pendekatan PBL efektif
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis transaksi, menentukan akun
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yang tepat, serta menulis jurnal umum sesuai kaidah pencatatan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian dan pengamatan oleh Fadilah & Hakim, (2021) hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa telah mampu berpikir kristis dalam persoalan yang telah diberikan oleh
guru.

Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok, menyelesaikan masalah, serta
analisis kasus transaksi dagang yang disajikan dalam LKPD menjadikan mereka lebih
mudah memahami hubungan antar akun, posisi debit-kredit, dan alur pencatatan jurnal.
PBL memberikan ruang bagi siswa untuk membangun konsep melalui pengalaman
langsung, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Hal ini sesuai dengan temuan
Santoso, (2022) yang mengungkapkan bahwa PBL mampu meningkatkan hasil belajar
siswa yang signifikan pada.

Meskipun demikian, data menunjukkan bahwa masih terdapat 7 siswa (17,95%)
yang belum mencapai nilai ketuntasan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti perbedaan kemampuan dasar, kurangnya pengalaman menganalisis
transaksi, atau kesulitan memahami istilah-istilah akuntansi atau kesulitan dalam
menginterpretasi transaksi tertentu. Sejalan dengan hasil penelitian (SYAHMAWATI,
2020) menyebutkan kendala yang dihadapi oleh pembelajar saat menganalisis transaksi
adalah kesulitan dalam menentukan akun yang relevan dalam transaksi tersebut, dan
sering kali terdapat kekeliruan dalam mengidentifikasi jumlah nominal yang tepat dari
akun yang dimaksud.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa PBL efektif
diterapkan pada pembelajaran jurnal umum karena mampu meningkatkan pemahaman
konsep, keterampilan analisis transaksi, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai
dominasi pada kategori sangat baik, tinggi rata-rata kelas, dan persentase ketuntasan yang
mencapai 82,05% menunjukkan kontribusi signifikan PBL dalam meningkatkan kualitas
hasil belajar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa PBL
layak dijadikan alternatif metode pembelajaran untuk memperkuat kompetensi siswa
pada pembelajaran akuntansi, khususnya pada aspek pencatatan transaksi ke dalam jurnal
umum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKPD
memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap hasil belajar siswa pada materi jurnal
umum. Hal ini terlihat dari tingginya pencapaian nilai siswa, di mana 29 siswa (74,36%)
berada pada kategori sangat baik dan tidak ada siswa yang berada pada kategori kurang.
Nilai rata-rata kelas mencapai 90,90, dengan 82,05% siswa telah mencapai KKM ,
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menguasai langkah-langkah
pencatatan transaksi dengan baik.

PBL terbukti efektif karena melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan
masalah, diskusi kelompok, dan analisis kasus transaksi yang terdapat dalam LKPD.
Temuan ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam membantu siswa menganalisis
transaksi, memilih akun yang tepat, menentukan posisi debit dan kredit, serta menyusun
jurnal umum secara sistematis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa PBL layak diterapkan
sebagai metode pembelajaran alternatif dalam materi jurnal umum karena terbukti
mampu meningkatkan pemahaman konsep, akurasi pencatatan transaksi, dan kemampuan
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berpikir kritis siswa. Dengan demikian, PBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar akuntansi di sekolah.
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